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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan data-data dan informasi yang berhubungan 

dengan penulisan laporan tugas akhir ini serta mempelajarinya, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa mekanisme transaksi kartu pembiayaan hasanah 

card yang diterapkan BNI Syariah Bukittinggi adalah nasabah bisa datang 

langsung ke kantor cabang untuk meminta syarat permohonan berkas dan 

mengisi langsung permohonan berkas yang telah tersedia serta membawa 

segala dokumen yang bersangkutan, dan memilih limit kartu dengan biaya 

tahunan dan biaya bulanan yang telah ditentukan. Pihak bank akan memproses 

segala dokumen persyaratan pembuatan kartu pembiayaan IB Hasanah Card, 

setelah disetujui bank akan menerbitkan kartu pembiayaan dan akan 

menghubungi nasabah untuk mengambil nya. Nasabah akan dikenakan biaya 

tahunan, biaya bulanan, dan biaya lainnya tergatung limit kartu dan fasilitas 

yang di pakai oleh nasabah. Sedangkan biaya denda apabila nasabah 

melakukan kelalaian maka dimasukkan dalam dana sosial, dan akan 

disalurkan pada lembaga-lembaga sosial, sehingga benar-benar murni tidak 

ada unsur ribawi dalam pembayarannya. Penutupan kartu pembiayaan bisa 

langsung mendatangi kantor cabang atau melalui telepon dengan 

memperhatikan beberapa langkah sebelum menutup kartu pembiayaan. 
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B. Saran 

1. Hasanah Card sebagai kartu kredit dengan prinsip Syariah dapat 

menjadi alternatif bagi masyarakat, dengan tingkat loyalitas syariah 

yang tinggi, yang mendapatkan kemudahan bertransaksi dengan 

menggunakan kartu pembiayaan.  

2. Lebih meningkatkan promosi kartu pembiayaan IB Hasanah card di 

kalangan masyarakat Bukitttinggi. Diharapkan agar BNI Syariah 

Bukittinggi dapat selalu menjaga segala bentuk transaksinya dan 

perjanjian yang ada didalamnya agar tetap sesuai dengan prinsip 

syariah yang dikeluarkan oleh DSN-MUI, BNI Syariah Bukittinggi 

dianggap lebih perlu meningkatkan pengkajian terhadap aplikasi 

sehingga kualitas hasanah Card tidak melenceng dari prinsip syariah. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mendalami 

penelitian tentang bagaimana kredit macet dalam tagihan IB Hasanah 

Card, dikarenakan peneliti tidak mendalam membahas mekanisme 

pelaksanaan IB Hasanah Card tersebut. 

 


